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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Pandangan gereja Katolik tantang Sakramen Ekaristi
Konselebrasi. Sakramen ekaristi konselebrasi merupakan perayaan sakramen
ekaristi yang dilakukan oleh sejumlah uskup atau imam secara bersama-sama
pada altar yang sama, yang dipimpin oleh salah seorang dari mereka (disebut
selebran utama). ‘

Ekaristi konselebrasi mengalami sejarah yang panjang. Sejak awal, gereja
menyelenggarakan praktik ekaristi konselebrasi. Dalam sejarahnya, ekaristi
konselebrasi mengalami suatu era baru. Era baru ini ditandai dengan
berkembangnya ekaristi konselebrasi ini, yang disebabkan oleh pengaruh Konsili
Vatikan II. Konsili Vatikan II merupakan tonggak sejarah dan pedoman arah bagi
usaha perkembangan ekaristi konselebrasi. Konsili ini telah menghasilkan
dokumen resmi “Sacrosanctum Concilium” yang isinya berupa aturan-aturan
tentang ekaristi konselebrasi.

Dari uraian tersebut memunculkan perumusan masalah: Pertama, apakah
pengaruh Konsili Vatikan II bagi sakramen ekaristi konselebrasi ? Dan kedua,
bagaimana pandangan gereja Katolik tentang sakramen ekaristi konselebrasi ?
Dengan tujuan pertama agar bisa mengetahui dan memahami pengaruh dari
Konsili Vatikan I bagi sakramen ekaristi konselebrasi, dan kedua agar
mengetahui tentang pandangan dari gereja katolik tentang sakramen ekaristi
konselebrasi.

Untuk mencapai tujuan tersebut peneliti memanfaatkan secara maksimal
bahan-bahan pustaka yang relevan dengan permasalahan yang diteliti (Library
Research). Kemudian didiskripsikan, dianalisis dengan metode deskriptif-analitis
dan dengan menggunakan pendekatan historis.

Melalui metode penelitin tersebut dapat diuraikan data hasil penelitian, ini,
yaitu mengenai sejarah dari ekaristi konselebrasi, pengaruh Konsili Vatikan 11
bagi ekaristi konselebrasi dan keistimewaan dari sakramen ekaristi konselebrasi -
yang fokus utama dari setiap perayaannya adalah sebagai manifestasi persatuan
gereja. :

Akhirnya harapan peneliti semoga tawaran tersebut bisa ditanamkan pada
diri anak bangsa dan diaplikasikan serta dikembangkan dalam kehidupan
beragama, berbangsa dan bernegara.



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam gereja terdapat ritus-ritus sakramen. Gereja merupakan lingkungan
ataupun ruangan tempat disclenggarakan pemberitaan firman serta pelayanan
sakramen-sakramen.  Sakramen-sakramen tersebut  ditetapkan Kristus dan
dipercayakan pada gereja.

Sakramen merupakan suatu perbuatan dan perkataan atau sebagai tanda
kelihatan yang diadakan oleh Kristus yang menyatakan dan menyampaikan rahmat.’
Menurut Gereja Roma Katolik, sakramen ada tujuh macam, yaitu sakramen baptisan,
penguatan, ekaristi, pertobatan, perminyakan, pentahbisan seorang imam dan
sakramen perkawinan.’

Semua sakramen itu ditetapkan oleh Kristus dan dipercayakan kepada gereja
sebagai tanda berdaya guna yang menghasilkan rahmat dan memberikan kehidupan
llahi kepada umatnya.’ Ketujuh sakramen tersebut merujuk pada situasi penting

dalam kehidupan seseorang, seperti: kelahiran, perkawinan, sakit dan kematian.

! Garald O’Collins SJ dan Edward G. Farrugia SJ, Kamus Teologi (Yogyakarta : Kanisius,
1996), him.283

? Fathuddin Abdul Gani, “Agama Katolik”, Agama-agama di Dunia (Yogyakarta: TAIN
Sunan Kalijaga Press, 1988), him. 349

* P. Herman Embuiru SVD, Katekismus Gereja Katolik ( Ende: Arnoldus, 1995), him.321



Dari ketujuh sakramen tersebut, ekaristi menduduki tempat yang istimewa.
Ekaristi merupakan sakramen utama diantara ketujuh sakramen. Ekaristi merupakan

suatu ibadat Kristen yang penting yang diperintahkan oleh Tuhan sendiri ( 1 Kor 11:
24).* Dari ekaristi, mengalirlah rahmat bagaikan dari sumbernya kepada umatnya dan

dengan hasil guna yang amat besar diperolehlah pengudusan manusia dan pemuliaan

Allah?

Ekaristi tidak boleh tidak ada dalam gereja Katolik. Ekaristi merupakan
sumBer dan puncak seluruh hidup Kristiani. Semua sakramen-sakramen lain mengalir
dari ekaristi dan menuju ke ekaristi. Ajaran mengenai ekaristi ini telah dikenal séjak
awal. Sejak awal, Gereja perdana tidak pernah lalai berkumpul untuk merayakan
ekaristi. Ajaran ekaristi ini berkembang secara perlahan-lahan, Dengan demikian,
ekaristi telah menjadi praktik yang biasa dan umum dalam ibadah kristen.

Ekaristi mempunyai berbagai bentuk atau corak yang berbeda-beda. Ekaristi
juga dapat diselenggarakan secara meriah dan dapat pula secara sederhana, dapat
dipimpin oleh satu imam atau beberapa imam atau uskup. Adapun salah satu bentuk
atau corak dari ekaristi adalah ekaristi konselebrasi.

Ekaristi konselebrasi merupakan perayaan sakramen ekaristi oleh sejumlah

uskup atau imam secara bersama-sama, yang diketuai oleh salah seorang dari mereka

(disebut selebran utama).® Kebiasaan ini dikenal dalam gereja awal dan dipertahankan

*F.D. Wellem, Kamus Sejarah Gereja ( Jakarta : BPK Gunung Mulia, 1994 ), him.63
’ FX. Wibowo Ardhi, Sakramen Ekaristi (Yogyzkarta: Kanisius, 1993), him.2.

¢ Adolf Heuken SJ, “Konselebrasi”, Ensiklopedi Gereja, 1 (Jakarta: Yayasan Cipta Loka
Caraka, 1993), him.8



di Timur. Sekarang konselebrasi sudah lazim, karena telah dihidupkan kembali oleh

Konsili Vatikan II (L. 57: 58).”

Ekaristi konselebrasi bisa diselenggarakan di mana saja, termasuk di
Indonesia. Gereja-gereja Katolik Indonesia sering mengadakan ekaristi konselebrasi
dan pada setiap perayaan dari ekaristi konselebrasi itu pasti mengandung suatu tema
tertentu. Tema-tema yang biasa ditampilkan pada ekaristi konselebrasi tersebut
seperti: ekaristi konselebrasi untuk kesembuhan orang sakit, untuk ruwatan dan untuk
mitoni.

Sakramen ekaristi konselebrasi ini melibatkan lebih dari satu imam bahkan
kadang-kadang juga melibatkan para uskup, dan salah satu darinya bertindak sebagai ,
selebran utama. Disamping itu, ekaristi ini Juga melibatkan umat. Peran serta aktif
dari umat dengan dilandasi rasa bakti dan kesadaranya sangatlah perlu karena umat
merupakan pelaksana ibadat. Umat beriman harus secara sadar, aktif dan dengan
berhasil mengambil bagian di dalamnya. Mereka adalah umat yang tertata dan
menyelenggarakan perayaan bersama imam.,

Dalam ekaristi konselebrasi imam-imam tersebut dapat ikut ambil bagian
dalam aneka peran. Hendaklah para imam memperhatikan agar didalam perayaan
ekaristi bertindak sedemikian rupa, sehingga umat beriman menyadari bahwa mereka
itu tidak mengambil bagian di dalam suatu upacara yang ditetapkan oleh kekuasaan
sendiri, tetapi dalam suatu kebaktian umum gereja, yang pimpinannya telah
dipercayakan Krisltus sendiri kepada rasul-rasul dan para pengganti mereka. Mereka

mengadakan pembagian tugas, seperti: ada yang bertindak sebagai pemimpin (disebut

7 Ibid.



selebran utama), ada yang membaca kitab suci dan ada yang berkhotbah (khotbah
bisa dilakukan oleh lebih dari satu imam, mereka berkhotbah secara bergantian).
Selain itu tugas-tugas lain seperti diakon, lektor atau pembantu lain dapat diambil alih
oleh beber'apa imam lain yang ikut konselebrasi. Sehingga dalam ekaristi konselebrasi
ini segi kolegalitas imamat menjadi nyata dalam kebersamaan &an segi bahwa
sebenarnya hanya Kristuslah imam, tampak pada peranan selebran utama. Disini,
terlihat ungkapan yang menandai persatuan kurban dan imamat dan juga banyak

sekali umat beriman yang ikut ambil bagian secara aktif didalamnya, sehingga
tampaklah persatuan umat Allah atas ciri yang khas.®

Adapun maksud dari konselebrasi bukan hanya menambah meriahnya
upacara, melainkan juga memperlihatkan dengan lebih jelas misteri gereja yang
merupakan sakramen kesatuan: satu kurban, satu imamat dan satu umat. Dengan

semakin didorongnya konselebrasi dalam perayaan ekaristi di Barat, Konsili Vatikan
II mengakui ciri sosial perayaan ekaristi ini dan kesatuan imamat pelayanan’

Ekaristi konselebrasi memang sudah ada atau sudah dikenal sejak awal.
Dalam Gereja Awal ekaristi seperti ini telah biasa dilakukan. Banyak bukti-bukti
yang bisa diketahui, misalnya dalam dokumen tentang kerasulan Dicascalia pada
abad ke tiga yang mengatakan bahwa para pendeta menyelenggarakan pemotongan
roti dengan para pembantu-pembantu gereja, lalu mereka membagikan roti sebagai

wujud pengabdian diri. Pada tahun 154, Paus Anicetus menerima St. Polycrap,

¥ Gabriel Manek SVD, Instruksi Tentang Ibadat Sakramen Ekaristi; Dari Konggregasi Suci
Ritus (Ende: Amoldus, 1968), him. 43.
? Gerald O"Collins SJ dan Edward G. Farrugia SJ, op.cit., him. 152.



seorang uskup dari Smyrna, dalam kunjungannya ke Roma, “dia menghadiri ekaristi

untuknya”. Hal tersebut menunjukan bahwa Paus Anicetus hadir pada perayaan
ckaristi dan ikut berpartisipasi bersama-sama menjadi uskup Didascalia. °

Ekaristi konselebrasi mengalami sejarah yang panjang. Sebelum Konsili
Vatikan II memang belum ada peraturan atau pedoman yang secara khusus mengatur
tentang jalannya ekaristi konselebrasi. Namun, sekarang ekaristi konselebrasi telah
lazim dan dilaksanakan secara seragam berkat Konsili Vatikan I1.

Konsili Vatikan II yang diadakan dari tahun 1962 sampai 1965 sangat
berpengaruh terhadap sakramen ekaristi konselebrasi. Konsili tersebut telah
membuka jalan baru bagi perkembangan ekaristi ini. Konsili telah meﬁgasilkan
dokumen bagi ketentuan konselebrasi yaitu Sacrosanctum Consilium. Dokumen itu
berisi mengenai ketentuan-ketentuan yang berlaku bagi konselebrasi. Hal ini
bertujuan untuk memperluas ijin konselebrasi, juga agar bentuk perayaan sakramen
itu bisa memajukan ikut sertanya umat beriman secara aktif dan lengkap serta untuk
menggambarkan persatuan gereja.

Apabila kepentingan umat beriman (vang senantiasa harus diperhati‘akan
dengan minat pastoral yang seksama) tidak bertentangan dengannya dan asal setiap
imam tetap diperbolehkan untuk merayakan kurban misa sendiri-sendiri, maka
alangkah lebih baik jika imam-imam merayakan ekaristi melalui cara yang istimewa
ini yaitu konselebrasi, baik dilingkungan persekutuan imam-imam maupun dalam

pertemuan-pertemuan yang diselenggarakan pada waktu-waktu tertentu dan dalam

'* Pierre Jounel, The Rite Concelebration of Mass and of Communion Under Bom Species
(New York: Desclee, 1967), him. 14,



keadaan—keadaan lain yang serupa. Hendaklah mereka yang hidup bersama dalam
suatu persekutuan atau terikat pada gereja yang sama dengan segenap hati
mengundang imam-imam tamu untuk turut mengambil bagian di dalam
konselebrasi mereka. Oleh karena itukpara pembesar yang berwenang hendaknya
mempermudah pelaksanaan konselebrasi itu, bahkan menganjurkannya sesering
mungkin asalkan kepentingan pastoral atau sesuatu alas an yang masuk akal tidak
menuntut sesuatu yang lain. Sampai sekarang ekaristi konselebrasi masih tetap
ada baik di Gereja Barat maupun Gereja Timur. Oleh karena itu penulis
menganggap ekaristi konselebrasi itu penting dan bermaksud mengangkatnya
sebagai bahan penulisan skripsi.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan
diatas, maka di dalam penulisan skripsi ini dapat dirumuskan beberapa masalah,
yaitu:

1. Apa pengaruh Konsili Vatikan II bagi ekaristi konselebrasi dalam

Gereja Katolik ?
2. Bagaimanakah pandangan Gereja Katolik tentang sakramen ekaristi
konselebrasi ?

C. Tujuan Penulisan

Di dalam penulisan skripsi ini ada beberapa tujuan yang hendak penulis
capai. Adapun tujuan tersebut diantaranya adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh dari Konsili Vatikan II bagi ekaristi

konselebrasi.



2Untuk  mengetahui dan memahami pandangan dari Gereja Katolik

mengenai ekaristi konselebrasi.

D. Tinjauan Pustaka

Sakramen ekaristi konselebrasi merupakan suatu bentuk atau corak dari
ekaristi. Ekaristi konselebrasi melibatkan lebih dari satu orang uskup atau imam.
Melalui sakramen ekaristi konselebrasi ini terlihat dengan jelas misteri gereja yang
merupakan sakramen kesatuan : satu kurban, satu imamat, dan satu umat.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari varian-varian penelitian dan
penulisan tentang sakramen ekaristi yang sudah ada. Penulisan tentang ekaristi yang
sudah ada diantaranya adalah: buku yang berjudul Ekaristi'oleh Joseph Martos. Buku
ini membahas tentang sejarah perayaan Ekaristi, yang dimulai sejak praktek Gereja
Perdana hingga Konsili Vatikan II.

F.X. Wibowo Ardhi, dalam bukunya yang berjudul Sakramen FEkaristi
mengupas tentang ekaristi sebagai perayaan syukur, ekaristi sebagai korban, ekaristi
sebagai sumber kehidupan. Kemudian buku dari Piere Jounel, The Rite of
Concelebration of Mass and of Communion Under Both Species, buku ini
menggambrkan mengenai sejarah dari misa konselebrasi. Adapula buku yang
berjudul Concelebration In the Christian Church yang ditulis oleh Archdale A. King,
buku ini berisi mengenai sejarah upacara ekaristi konselebrasi.

Buku yang berjudul Memahami Perayaan Ekaristi: Penjelasan Tentang
Unsur-unsur Perayaan Ekaristi, yang ditulis oleh A. Lukas SCJ membahas tentang

bagian-bagian pokok dan unsur-unsur penting dari perayaan ekaristi secara sistematis,



secara sistematis, kemudian buku tersebut juga menguraikan istilah-istilah yang
penting yang berkaitan dengan bagian-bagian perayaan ekaristi.

Selain buku-buku tersebut, ada pula skripsi yang membahas tentang
ekaristi, yaitu skripsi yang ditulis oleh Kahar Masykur, yang berjudul Study
Tentang Sakramen Ekaristi dalam Gereja Katolik Roma, skripsi ini mengupas
tentang sejarah ekaristi dalam Gereja Katolik Roma dan skripsi yang berjudul
Aspek Mitos dalam Upacara Ekaristi Gereja Kristen, skripsi tersebut mengupas
tentang adanya aspek mitos dalam bagian-bagian daﬁ upacara ekaristi.

E. Metode Penelitian

Dalam setiap penelitian pasti tidak lepas dari penggunaan metode, karena
metode merupakan cara bertindak dalam upaya agar kegiatan penelitian dapat
terlaksana sehingga mendapatkan hasil yang memuaskan. Di dalam penulisan
skripsi ini, metode yang digunakan adalah:

1. Metode Pengumpulan Data

Di dalam mengumpulkan data ini, penulis menggunakan teknik
library research. Teknik library research merupakan suatu teknik
pengumpulan data yang diperoleh dengan cara menelusuri dar
menelaah literature-literatur yang ada relevansinya dengan penulisan
skripsi ini, baik berupa buku-buku, ensiklopedi, kamus maupun
majalah. Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan sumber
primer dan sumber sekunder. Sumber data primer yang akan dikaji
adalah buku The Rite of Concelebration of Mass and of Communion

Under  Both  Species,  Sacrosanctum  Concilium  (Konsili



Suci); Konstitusi tentang Liturgi Suci;Dokumen Konsili Vatikan Il dan
Concelebration in The Christian Church. Sedangkan sumber data
sekunder berfungsi sebagai pendukung dan pelengkap dari sumber
primer tersebut dan bertujuan mengungkap fakta mengenai variabel
yang diteliti adalah tulisan dari E. Martasudjita, Sakramen-sakramen
Gereja: Tinjauan Teologis, Liturgis dan Pastoral; C.Jeuken, Kursus
Agama tentang Rahmat dan Sakramen-sakramen; dan tulisan Rasyid
Rahman, Pengantar Sejarah Liturgi serta buku-buku lainnya.
2. Metode Analisis Data

Setelah data yang diperlukan terkumpul secara lengkap,
selanj utnya data tersebut diklasifikasikan dan dianalisis dengan teknik
deskriptif-analitik, yaitu metode yang digunakan terhadap suatu data
yang terkumpulkan, kemudian disusun, dijelaskan dan selanjutnya
dianalisis.''Dalam hal ini digunakan cara berpikir deduktif yaitu cara
berpikir dari pernyataan umum menuju pernyataan khusus.

Sesuai dengan tema penelitian, pendekatan yang penulis gunakan
adalah pendekatan historis. Pendekatan sejarah yaitu sebuah proses
yang meliputi pengumpulan penafsiran gejala, peristiwa ataupun
gagasan yang timbul dimasa lampau untuk menemukan generalisasi

yang berguna dalam usaha untuk memahami kenyatan-kenyataan

" Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode dan Teknik
(Bandung: Tarsito, 1980), him. 140,
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sejarah, malahan yang juga dapat berguna untuk memahami situasi
sekarang dan meramalkan perkembangan yang akan datang.'?
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika merupakan salah satu syarat dalam menyusun suatu karya
ilmiah, yaitu adanya keruntutan. Maka dari itu penulis membuat kerangka
pembahasan dalam beberapa bab, sebagai berikut:

Bab I berupa Péndahuluan yang meliputi Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penulisan, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian dan
Sistematika Pembahasan.

Bab Il merupakan Gambaran Umum tentang Sakramen yang meliputi
Pengertian dari Sakramen dan Teologi Sakramen.

Bab IIT mengenai Sakramen Ekaristi Konselebrasi dalam Tradisi Gereja
Katolik yang berupa Pengertian Sakramen Ekaristi Konselebrasi, Sejarah dan
Perkembangan Sakramen Ekaristi Konselebrasi baik dalam Gereja Awal, Masa
Konsili Vatikan II hingga sesudah Konsili Vatikan II (masa kini), dan Konsili
Vatikan II sebagai Dasar Pembaharuan Ekaristi Konselebrasi.

Bab IV membahas tentang Keistimewaan dari Sakramen Ekaristi
Konselebrasi yang meliputi Sakramen Ekaristi Konselebrasi sebagai Manifestasi
Kesatuan Gereja yaitu Satu Kurban, Satu Imamat dan Satu Umat dan disertai
dengan Analisis.

Bab V adalah Penutup yang berupa Kesimpulan dan Saran-Saran.

12 1bid., him. 132.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis membahas dan menganalisis pandangan Gereja Katolik

tentang sakramen ekaristi konselebrasi, sebagaimana telah dikemukakan pada

bab-bab terdahulu pada skripsi ini, maka penulis dapat mengambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Konsili Vatikan II telah memberikan pengaruh yang besar bagi
pengembangan pemikiran, gerakan serta tindakan pembaharuan, peremajaan
dan pemantapan yang sangat bermanfaat bagi ekaristt konselebrasi ini1. Konsili
ini telah menghasilkan dokumen “Sacrosanctum Concilium” yang berisi
aturan-aturan tetap tentang ekaristi konselebrasi yang berlaku bagi seluruh
gereja Katolik, sehingga pelaksanaan ekaristi konselebrasi menjadi seragam.

Ekaristi konselebrasi merupakan bentuk atau corak dari karisti yang
mempunyai kekhasan tersendiri. Dalam ekaristi konselebrasi terlibat beberapa
uskup atau imam. Menurut gereja Katolik, dalam perayaan eckaristi
konselebrasi ini terlihat ungkapan yang menandai persatuan kurban, persatuan
imamat dan persatuan umat. Atau dengan kata lain ekaristi konselebrasi
merupakan manifestasi kesatuan gereja yaitu kesatuan kurban, kesatuan
imamat, dan kesatuan umat. Fokus utama dalam setiap ekaristi konselebrasi

adalah persatuan gereja.

99
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B. Saran
Tulisan ini hanya menyingkap sedikit mengenai ekaristi
konselebrasi dengan menelusuri sejarah serta perkembangan dari ekaristi ini.

Kajian lebih lanjut dari seorang peneliti Ilmu Perbandingan Agama sungguh

diperlukan gena menyingkap lebih lanjut mengenai ekaristi konselebrasi.
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